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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan media vlog sebagai sarana pembelajaran materi
kebersihan lingkungan rumah bagi peserta didik Fase C (kelas V dan
VI Sekolah Dasar). Fokus penelitian berada pada tahap analisis
kebutuhan sebagai langkah awal dalam pengembangan modul
proyek. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kondisi
media  pembelajaran  yang tersedia  serta  mengevaluasi
keterbatasannya. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan mengacu pada model ADDIE. Subjek
penelitian terdiri dari 3 guru dari SDN 56 Banda Aceh, 30 siswa kelas
V, 1 ahli media, dan 1 guru ahli materi kebersihan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui angket, wawancara, dan
observasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif
untuk menggambarkan kebutuhan dan persepsi pengguna terhadap
media pembelajaran yang digunakan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa media yang digunakan saat ini masih bersifat konvensional,
kurang menarik, dan belum memanfaatkan potensi media digital
secara optimal. Sebagian besar responden menyatakan bahwa media
vlog berbasis video lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik
digital native. Oleh karena itu, pengembangan media vlog dipandang
penting untuk meningkatkan pemahaman dan kepedulian siswa
terhadap kebersihan lingkungan rumah. Temuan ini menjadi dasar
untuk merancang media pembelajaran yang inovatif, relevan, dan
kontekstual bagi pembelajaran tematik di Sekolah Dasar.

Abstract. This study aims to analyze the need for developing viog
media as a learning tool for home environmental cleanliness material
for Phase C students (grades V and VI of Elementary School). The focus
of the study is on the needs analysis stage as an initial step in
developing the project module. Needs analysis is carried out to
determine the condition of the available learning media and evaluate
its limitations. This study uses the Research and Development (R&D)
method with reference to the Borg and Gall model in the early stages.
The subjects of the study consisted of 3 teachers from SDN 56 Banda
Aceh, 30 grade V students, 1 media expert, and 1 teacher expert in
cleanliness material. Data collection techniques were carried out
through questionnaires, interviews, and observations. Data were
analyzed descriptively quantitatively and qualitatively to describe the
needs and perceptions of users of the learning media used. The results
of the analysis show that the media currently used are still
conventional, less attractive, and have not utilized the potential of
digital media optimally. Most respondents stated that video-based
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vlog media is more in line with the characteristics of digital native
students. Therefore, the development of vlog media is considered
important to increase students' understanding and concern for home
environmental cleanliness. These findings form the basis for designing
innovative, relevant, and contextual learning media for thematic
learning in Elementary Schools.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution @ ®
4.0 International License BY

Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan penting sebagai fondasi utama dalam mendorong
kemajuan suatu bangsa dan negara (Yumestri et al., 2024). Pendidikan memiliki peran
penting dalam perkembangan individu. Pendidikan merupakan proses penanaman
potensi manusia yang dilakukan secara sadar melalui jalur formal maupun informal, dan
telah diterima secara luas oleh Masyarakat (Fahmy et al., 2023). [lmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) memiliki peranan yang sangat penting dalam berbagai aspek
kehidupan. Saat ini, IPTEK mengalami kemajuan yang sangat cepat. Perkembangan yang
pesat tersebut membawa dampak pada perubahan cara pandang dalam dunia
pendidikan, yang tercermin melalui penyesuaian kurikulum, penggunaan media
pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi yang semakin inovatif (Fitriyanti et al.,
2022).

Konteks pendidikan dan peningkatan kesadaran lingkungan, isu kebersihan di
lingkungan rumah dan sekolah menjadi perhatian yang semakin mendesak. Kurangnya
pengetahuan mengenai kebersihan lingkungan terbukti menjadi salah satu hambatan
utama dalam penerapan perilaku ramah lingkungan di kalangan peserta didik (Salim,
2024). Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian yang menyatakan bahwa kebersihan
lingkungan di rumah dan sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap kesehatan dan
kesejahteraan peserta didik (Susilowati et al., 2022).

Kurangnya pendidikan mengenai pentingnya menjaga kebersihan dapat memicu
perilaku tidak peduli terhadap lingkungan, yang pada akhirnya berpotensi menimbulkan
masalah kesehatan masyarakat yang lebih luas (Wardana et al., 2023). Pengembangan
media pembelajaran interaktif menjadi sangat penting untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa terkait kebersihan lingkungan (Harun et al,, 2023).
Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, media interaktif mampu membantu siswa
memahami konsep kebersihan secara lebih menarik dan efektif (Kusuma et al, 2023).
Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Latifah et al., 2020).

Selain menerima pembelajaran secara langsung dari guru, setiap peserta didik
dituntut untuk terus meningkatkan aktivitas belajarnya dengan memanfaatkan berbagai
sumber dan media yang tersedia. Di sisi lain, guru menghadapi tantangan untuk
senantiasa membimbing, memotivasi, dan menyediakan fasilitas yang mendukung
proses belajar siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk menjawab
tantangan tersebut adalah dengan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan
kondusif, sehingga siswa lebih termotivasi untuk terlibat secara optimal dalam proses
pembelajaran (Ariyani, 2022). Guru diharapkan mampu memberikan inspirasi kepada
peserta didik untuk tetap semangat belajar dalam berbagai kondisi, sehingga dapat
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mewujudkan peran sebagai pendidik yang profesional. Salah satu kompetensi yang
perlu dimiliki adalah kemampuan untuk terus mengembangkan diri secara profesional.
Seorang guru yang profesional dituntut untuk memiliki kepekaan serta kemampuan
dalam mengatasi berbagai permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran,
termasuk permasalahan yang sering dijumpai dalam pembelajaran IPA (Triani, 2014).

Penggunaan media pembelajaran seharusnya menjadi perhatian utama bagi
pendidik. Seorang guru perlu memiliki pemahaman yang baik dalam memilih dan
menentukan media pembelajaran yang tepat guna mendukung tercapainya proses
belajar mengajar secara optimal. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sehingga dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan serta mampu menarik minat peserta didik (Triani, 2014).

Penyampaian materi kebersihan lingkungan rumah di kelas seringkali dilakukan
secara monoton dan kurang variatif. Guru cenderung menggunakan metode ceramah
atau membaca buku teks, yang menyebabkan siswa cepat merasa bosan dan kurang
tertarik untuk memahami materi secara mendalam. Peserta didik Fase C (kelas V dan VI)
berada pada masa transisi perkembangan kognitif dari konkret menuju abstrak, serta
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap lingkungan sekitar. Pendekatan
pembelajaran yang digunakan sebaiknya mampu menjembatani kebutuhan tersebut
melalui metode yang lebih menarik, kontekstual, dan relevan dengan perkembangan
zaman.

Media vlog merupakan salah satu bentuk inovasi dalam dunia pendidikan yang
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik. Penggunaan video
blogging (vlog) di kelas terbukti efektif dalam meningkatkan respon positif siswa,
khususnya dalam hal ketertarikan dan minat terhadap pembelajaran. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemanfaatan media vlog dapat mendorong
kemandirian belajar siswa, meningkatkan motivasi, serta berkontribusi pada hasil
belajar yang lebih baik (Muzhaffar, 2020). Namun demikian, penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya belum memanfaatkan vlog sebagai karya orisinal, melainkan
menggunakan video milik pihak lain yang diambil dari YouTube. Kondisi tersebut
mendorong perlunya pengembangan media vlog berbasis video hasil karya pribadi, agar
dapat diintegrasikan secara lebih efektif dalam proses pembelajaran (Ananda et al,
2020). Media vlog (video blogging) dinilai tepat digunakan dalam pembelajaran materi
dinamika penduduk karena mampu menyajikan representasi kondisi nyata di lapangan
terkait aspek kelahiran, kematian, migrasi, serta berbagai permasalahan kependudukan
di masyarakat. Pembelajaran yang menghadirkan visualisasi langsung dari situasi di
lapangan dapat meminimalkan risiko terjadinya miskonsepsi atau kesalahpahaman
siswa dalam memahami materi (Yuliati, 2017).

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung penggunaan media vlog sebagai alat
bantu pembelajaran yang efektif. Media video dalam pembelajaran IPA mampu
meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan (Nurjayanti et al, 2024). Integrasi
media vlog dalam pembelajaran pendidikan lingkungan tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga mempengaruhi sikap dan perilaku
mereka dalam menjaga lingkungan sekitar (Devitasari, 2022). Temuan-temuan ini
memperkuat argumentasi bahwa media vlog dapat menjadi alternatif solusi dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran tematik, khususnya dalam materi kebersihan
lingkungan rumah.

Blog efektif digunakan sebagai sarana penyampaian informasi karir bagi siswa.
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Untuk menguji tingkat keefektifan media tersebut, peneliti menggunakan uji statistik
non-parametrik Wilcoxon melalui perangkat lunak SPSS versi 20 dengan tingkat
signifikansi 5%. Hasil analisis menunjukkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,001, yang berarti
lebih kecil dari taraf kesalahan (a = 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media blog secara signifikan berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan perencanaan karir siswa. Secara keseluruhan, dari seluruh rangkaian
prosedur penelitian yang telah dilakukan, pengembangan media blog terbukti efektif
sebagai media informasi karir bagi peserta didik (Fatmayanti, 2015).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) suatu
metode yang bisa dimanfaatkan untuk mengkreasikan suatu produk atau media yang
kemudian dapat diuji kelayakannya (Sugiyono, 2020). Penelitian ini mengacu pada
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation. Model pengembangan ADDIE dapat
menghasilkan penelitian yang lebih efektif, efisien, dan relevan daripada pendekatan
yang kurang ketat dalam pelaksanaan penelitian (Passaretti et al, 2025). Metode
Research and Development (R&D) yang dikemukakan oleh Borg dan Gall. Desain ini
bertujuan untuk menghasilkan serta memvalidasi suatu produk pendidikan. Model R&D
ini terdiri atas sepuluh langkah utama, yaitu pengumpulan data dan informasi awal,
perencanaan, pengembangan bentuk awal produk, uji coba lapangan awal, revisi produk
utama, uji coba lapangan utama, revisi produk operasional, uji coba lapangan
operasional, revisi produk akhir, dan diseminasi serta implementasi. Tahapan-tahapan
tersebut dirancang secara sistematis untuk menghasilkan produk yang layak dan efektif
digunakan dalam konteks Pendidikan (Sidik, 2019).

Model ADDIE menggunakan pendekatan desain instruksional yang dikembangkan
untuk membangun landasan teoritis dalam perancangan pembelajaran. Model ini terdiri
dari lima tahapan utama, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. ADDIE berorientasi pada pembelajaran individual serta dirancang dengan alur
yang sistematis, berkelanjutan, dan langsung dalam proses pengembangan
pembelajaran. Selain itu, model ini mengadopsi pendekatan sistem terhadap
pemahaman dan proses belajar manusia (Hidayat et al, 2021). Efektivitas desain
instruksional ADDIE terletak pada kemampuannya dalam mengakomodasi pengetahuan
kompleks, tugas-tugas, serta permasalahan yang berkaitan dengan konteks kehidupan
nyata.

Model ADDIE merupakan pendekatan yang sederhana namun efektif untuk
digunakan, serta dapat diterapkan dalam pengembangan kurikulum yang mencakup
pengajaran pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Cheung menyatakan bahwa
keunggulan model ADDIE terletak pada kemudahannya dalam penerapan, serta
fleksibilitasnya untuk digunakan dalam berbagai jenis kurikulum, baik yang berfokus
pada aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif (Rohaeni, 2020). ADDIE dipandang
sebagai model yang lebih rasional dan komprehensif jika dibandingkan dengan model
pengembangan lainnya. Oleh karena itu, model ini sangat sesuai untuk digunakan dalam
berbagai bentuk pengembangan produk pendidikan, seperti model pembelajaran,
strategi, metode, media, hingga bahan ajar. Desain instruksional pada model ADDIE
merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan mengembangkan produk-produk
pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah melalui pendekatan
penelitian dan pengembangan (Research and Development) (Rohaeni, 2020). Model
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ADDIE juga dapat dimanfaatkan dalam proses pengembangan kurikulum. Dalam
konteks lingkungan belajar yang intens dan penuh kompleksitas, model ADDIE
menawarkan pendekatan yang sistematis untuk membantu mengelola dan merancang
model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan belajar yang dirancang
secara sengaja (Yao Tung, 2017).

Penelitian ini berfokus pada tahap awal dalam proses pengembangan media
pembelajaran, yaitu tahap analisis kebutuhan. Tahapan ini sangat penting dilakukan
sebelum mendesain media atau modul proyek pembelajaran, karena bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan nyata di lapangan, memahami kondisi peserta didik, serta
mengevaluasi keterbatasan media pembelajaran yang telah tersedia. Dengan melakukan
analisis kebutuhan, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai
aspek-aspek yang perlu ditingkatkan atau dikembangkan dalam proses pembelajaran,
khususnya pada topik kebersihan lingkungan rumabh.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu
angket, observasi, dan dokumentasi. Angket disebarkan kepada responden yang terdiri
dari 30 siswa kelas V dan 3 guru kelas dari SDN 56 Banda Aceh. Selain itu, peneliti juga
melibatkan satu orang ahli media dan satu orang guru ahli materi kebersihan sebagai
narasumber tambahan dalam proses analisis kebutuhan. Teknik observasi digunakan
untuk mengamati langsung kondisi kebersihan lingkungan sekolah serta pelaksanaan
pembelajaran yang sedang berlangsung. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap
untuk merekam berbagai kondisi dan aktivitas yang berkaitan dengan kebersihan
lingkungan serta penggunaan media pembelajaran di sekolah. Pemilihan lokasi
penelitian dan teknik pengumpulan data disesuaikan dengan pertimbangan efisiensi
waktu, biaya, serta kemudahan akses. Selain itu, pendekatan ini juga dimaksudkan
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh merupakan data yang aktual, relevan,
dan mencerminkan situasi nyata yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, media
pembelajaran yang akan dikembangkan nantinya benar-benar didasarkan pada
kebutuhan riil dan karakteristik peserta didik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan cara menyaring, memilah, dan mencocokkan data yang diperoleh dari berbagai
teknik pengumpulan data, agar sesuai dan selaras dengan fokus penelitian. Setelah itu,
data yang telah direduksi disajikan secara terstruktur dan sistematis untuk
memudahkan proses analisis. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, yang dilakukan
berdasarkan data yang telah dianalisis untuk memberikan dasar pertimbangan dalam
merancang dan mengembangkan media vlog yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

Hasil Dan Pembahasan

1. Hasil Angket dan Wawancara Peserta Didik (Siswa)

Hasil pengumpulan data dari 30 siswa kelas V Sekolah Dasar menunjukkan bahwa
mayoritas peserta didik memiliki antusiasme tinggi terhadap penggunaan media vlog
sebagai sarana pembelajaran. Dari angket yang terdiri atas 10 butir pernyataan dengan
skala Likert (Sangat Setuju, Setuju, Cukup Setuju, Tidak Setuju), sebanyak 40% siswa
menyatakan “Sangat Setuju”, 33,3% menyatakan “Setuju”, 20% menjawab “Cukup
Setuju”, dan hanya 6,7% yang memilih “Tidak Setuju”.
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Tidak
Setuju
Cukup 7%
Setuju
20% Sangat

Setuju
40%

Setuju
33%

Digram 1. Hasil Angket Siswa terhadap Media Vlog

Respon positif ini mengindikasikan bahwa siswa menilai media vlog sebagai sesuatu
yang menyenangkan dan berbeda dari media pembelajaran konvensional. Dalam
wawancara lanjutan, sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka lebih mudah
memahami materi yang disampaikan melalui video karena video memberikan tampilan
visual yang nyata tentang kondisi lingkungan rumah dan cara merawatnya. Misalnya,
siswa merasa terbantu dengan adanya visualisasi tentang cara memilah sampabh,
menjaga kebersihan kamar mandji, serta merawat tanaman di halaman rumabh.

Beberapa siswa bahkan menyampaikan bahwa mereka sering menonton konten
YouTube, sehingga belajar melalui vlog terasa akrab dan lebih menyenangkan
dibandingkan membaca buku atau mencatat di papan tulis. Mereka juga mengatakan
bahwa video bisa diulang kapan saja jika tidak paham, sedangkan saat guru menjelaskan
di kelas terkadang mereka tidak berani bertanya ulang. Namun, hasil angket juga
memperlihatkan adanya tantangan. Beberapa siswa yang memilih “Cukup Setuju” atau
“Tidak Setuju” menyatakan bahwa mereka kesulitan memahami jika video tidak
menggunakan bahasa yang sederhana atau jika durasinya terlalu panjang. Selain itu,
masalah akses internet juga menjadi hambatan bagi sebagian siswa yang tidak memiliki
jaringan internet stabil di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun vlog sangat
potensial, pengembangannya harus mempertimbangkan gaya bahasa, durasi, serta
ketersediaan akses teknologi.

Secara keseluruhan, data dari siswa mengindikasikan bahwa media vlog sangat
sesuai dengan karakteristik peserta didik Fase C yang merupakan generasi digital
native. Mereka terbiasa dengan konten visual dan cenderung menyukai pembelajaran
yang interaktif, kontekstual, dan aplikatif. Oleh karena itu, pengembangan media vlog
untuk materi kebersihan lingkungan rumah menjadi langkah yang sangat relevan dan
dibutuhkan dalam meningkatkan motivasi serta pemahaman peserta didik.

2. Hasil Angket dan Wawancara Guru Kelas

Guru kelas yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki pengalaman
mengajar lebih dari 10 tahun dan aktif mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh guru, didapati bahwa 50% dari pernyataan
dinilai “Sangat Setuju”, 30% dinilai “Setuju”, dan 20% “Cukup Setuju”, tanpa satu pun
pernyataan yang diberi nilai “Tidak Setuju”.
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Cukup
Setuju
20%

Sangat
Setuju
50%
Setuju
30%

Digram 2. Hasil Angket Guru terhadap Media Viog

Dalam wawancara lanjutan, guru menyatakan bahwa penggunaan media vlog sangat
membantu dalam pembelajaran tematik. Materi kebersihan lingkungan rumabh,
meskipun termasuk dalam topik yang sering dibahas, cenderung sulit untuk
dibayangkan oleh siswa hanya melalui penjelasan verbal. Media vlog memungkinkan
siswa untuk melihat langsung aktivitas nyata yang berkaitan dengan kebersihan, seperti
mencuci peralatan makan, menyapu lantai, membuang sampah, dan sebagainya. Guru
juga menekankan bahwa penggunaan vlog sangat cocok untuk mengembangkan profil
Pelajar Pancasila, khususnya dalam dimensi “Mandiri” dan “Peduli lingkungan”. Melalui
vlog, siswa tidak hanya belajar tentang teori kebersihan tetapi juga dapat menirukan
langsung praktik yang mereka tonton di rumah masing-masing. Namun, guru juga
mencatat beberapa kendala yang mungkin muncul, seperti belum semua kelas memiliki
proyektor dan koneksi internet yang stabil. Selain itu, guru menekankan pentingnya
menyusun panduan atau LKS (lembar kerja siswa) yang menyertai vlog, agar siswa tidak
hanya menjadi penonton pasif tetapi juga aktif mengevaluasi dan merefleksikan konten
yang disajikan. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa guru mendukung penuh
pengembangan media vlog sebagai inovasi pembelajaran, asalkan dilengkapi dengan
perangkat pendukung lain yang menunjang proses pembelajaran secara utuh.

3. Hasil Angket dan Wawancara Ahli Media Pembelajaran

idak

Setuju
25% Sangat
Setuju
60%

Digram 3. Hasil Angket Media terhadap Media Viog
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Responden berikutnya adalah seorang ahli media pembelajaran yang merupakan
dosen teknologi pendidikan dengan pengalaman lebih dari lima tahun dalam
mengembangkan media digital untuk sekolah dasar. Berdasarkan hasil angket, 60%
pernyataan dinilai “Sangat Setuju”, 25% “Setuju”, dan 15% “Cukup Setuju”, tanpa adanya
penilaian “Tidak Setuju”. Ahli media menyatakan bahwa vlog merupakan media yang
sangat potensial untuk dikembangkan dalam pembelajaran karena bersifat visual,
naratif, dan mudah diakses. Keunggulan utama vlog adalah kemampuannya
menyampaikan pesan edukatif secara menarik dan kontekstual. Peniliti mengatakan
bahwa, media vlog cocok untuk generasi saat ini yang tumbuh dalam budaya digital.
Konten yang disajikan dalam bentuk narasi visual akan lebih mudah diterima dan
diingat oleh siswa. Ahli media juga memberikan beberapa catatan penting. Pertama, vlog
harus dirancang dengan memperhatikan alur cerita yang logis dan menarik, mulai dari
pengenalan masalah, penyampaian isi, hingga penutup yang memberikan pesan moral
atau ajakan. Kedua, kualitas visual dan audio harus diperhatikan agar siswa tidak
kehilangan fokus saat menonton. Ketiga, vlog sebaiknya tidak berdurasi terlalu panjang,
idealnya antara 5 hingga 7 menit untuk menjaga konsentrasi siswa. Selain itu, ahli media
juga menyarankan agar pengembangan vlog melibatkan partisipasi siswa secara aktif,
misalnya dengan memberikan tugas membuat vlog sederhana tentang kebersihan
lingkungan rumah. Ini akan meningkatkan sense of ownership siswa terhadap materi
dan menjadikan mereka pembelajar aktif, bukan hanya penerima informasi. Dengan
demikian, dari sisi media dan teknologi, pengembangan vlog sangat disarankan karena
sejalan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan belajar siswa saat ini.

4. Hasil Angket dan Wawancara Guru Ahli Materi

Guru ahli materi dalam penelitian ini merupakan seorang guru senior yang memiliki
spesialisasi dalam bidang pendidikan lingkungan dan telah mengikuti berbagai
pelatihan nasional terkait penguatan karakter melalui kurikulum tematik. Berdasarkan
hasil angket, 45% jawaban menunjukkan “Sangat Setuju”, 35% “Setuju”, 15% “Cukup
Setuju”, dan 5% “Tidak Setuju”.

Cukup
Setuju
16%

Sangat
Setuju
47%

Setuju
37%

Digram 4. Hasil Angket dan Wawancara Guru Ahli Materi

Dalam wawancara mendalam, guru ahli materi menjelaskan bahwa topik
kebersihan lingkungan rumah merupakan salah satu tema penting dalam pembelajaran
di fase C karena sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Namun,
tantangan yang sering dihadapi adalah kesulitan menyampaikan materi secara
menyeluruh dan kontekstual hanya dengan menggunakan media cetak atau verbal.
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Peniliti berpendapat, vlog dapat menjembatani kesenjangan ini dengan
menampilkan visualisasi praktik nyata. la mencontohkan bahwa dalam vlog dapat
ditampilkan bagaimana cara menyapu yang benar, bagaimana membersihkan kamar
mandi, hingga bagaimana membuang sampah berdasarkan jenisnya. Hal ini akan sangat
membantu dalam membentuk kebiasaan siswa yang baik dan berkelanjutan. Namun, ia
juga menekankan bahwa tidak semua materi cocok untuk ditransformasikan dalam
bentuk vlog. Oleh karena itu, perlu adanya seleksi materi dan pembuatan naskah yang
berbasis kurikulum dan sesuai capaian pembelajaran. Ia juga menyarankan agar vlog
disertai aktivitas pendukung seperti refleksi tertulis, diskusi kelompok, atau penugasan
lapangan agar proses pembelajaran lebih utuh dan bermakna. Meskipun ada sedikit
keraguan tentang keberlangsungan akses teknologi di beberapa sekolah, secara
keseluruhan guru ahli materi mendukung penuh penggunaan vlog dalam pembelajaran
tematik berbasis proyek dan kehidupan nyata.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa mayoritas peserta didik menunjukkan
respons positif terhadap penggunaan media vlog dalam pembelajaran materi kebersihan
lingkungan rumah. Dari 30 siswa kelas V, sebanyak 73,3% menyatakan "Sangat Setuju”
dan "Setuju" terhadap media vlog sebagai media pembelajaran, menunjukkan adanya
ketertarikan dan penerimaan yang tinggi terhadap pendekatan berbasis video. Siswa
sekolah dasar merasa lebih antusias dan termotivasi saat belajar menggunakan media
vlog, karena penyajian materi yang lebih visual dan kontekstual (Trust et al, 2018).
Wawancara mendalam dengan siswa juga menunjukkan bahwa mereka merasa lebih
mudah memahami materi karena vlog menyajikan contoh konkret, seperti praktik
memilah sampah atau membersihkan kamar mandi, yang membantu mereka
membayangkan penerapan nyata dari pelajaran tersebut. Pemanfaatan media gambar
dan animasi video tidak hanya mendorong peningkatan motivasi belajar siswa, tetapi
juga berkontribusi pada meningkatnya keaktifan mereka di kelas, seperti dalam
menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat (Maulana, 2024).

Akses internet di Indonesia terus mengalami peningkatan, tetapi perkembangan ini
belum sepenuhnya diimbangi oleh kesiapan dan keterampilan digital masyarakat.
Kesenjangan digital yang masih signifikan mendorong berbagai upaya dari pemerintah
maupun individu untuk menghadirkan solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut
(Jayanthi et al, 2022). Dari perspektif guru kelas, hasil angket menunjukkan dukungan
kuat terhadap penggunaan vlog, dengan 80% pernyataan dinilai “Sangat Setuju” dan
“Setuju”. Guru menilai bahwa media vlog sangat membantu dalam menjelaskan materi
tematik yang selama ini sulit divisualisasikan. Vlog memiliki kemampuan untuk
meningkatkan daya serap siswa serta merangsang pikiran dan emosi mereka melalui
penyajian visual yang jelas. Hal ini berbeda dengan metode pembelajaran tradisional
yang mengandalkan ceramah, di mana siswa hanya dapat membayangkan materi yang
disampaikan. Penggunaan vlog dalam proses pembelajaran telah terbukti mampu
membangkitkan minat belajar siswa, mendorong mereka untuk memperoleh
pengetahuan secara lebih aktif, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui
penyajian konten yang relevan (Lestari et al, 2024). Guru juga menyatakan bahwa
penggunaan vlog mendukung penguatan karakter Pelajar Pancasila, khususnya nilai
kemandirian dan kepedulian terhadap lingkungan.

Dari sisi ahli media pembelajaran, tanggapan juga sangat positif dengan 85%
pernyataan pada angket dinilai “Sangat Setuju” atau “Setuju”. Ahli menyatakan bahwa
vlog memiliki potensi besar karena menggabungkan unsur narasi, visual, dan
kemudahan akses yang sesuai dengan karakteristik pembelajar abad 21.
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Menggabungkan unsur narasi, visual, dan kemudahan akses, video pembelajaran
menjadi media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik masa kini. Penyajian
materi melalui animasi, ilustrasi, dan suara membantu menjelaskan konsep kompleks
secara lebih mudah dipahami. Desain interaktif pada video juga mendorong keterlibatan
aktif, sementara fleksibilitas waktu dan tempat memungkinkan siswa belajar sesuai
ritme masing-masing (Surbakti et al., 2025).

Selain itu, pelibatan siswa dalam produksi vlog juga disarankan, seperti dengan
memberikan tugas membuat vlog sederhana. Keterlibatan aktif siswa dalam produksi
konten digital meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan Kkreativitas, serta
memperkuat pemahaman terhadap materi. Dengan demikian, penggunaan vlog tidak
hanya sebagai media konsumtif, tetapi juga sebagai sarana produksi, menjadi strategi
yang direkomendasikan untuk pembelajaran bermakna (Ansyari, 2025). zSecara
keseluruhan, pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan
media vlog sebagai sarana pembelajaran kebersihan lingkungan rumah bagi peserta
didik Fase C sangat relevan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa saat ini. Respon
positif dari siswa, guru, ahli media, dan guru ahli materi menunjukkan bahwa vlog dapat
menjadi media yang efektif, menyenangkan, dan aplikatif jika dirancang dengan baik.
Dukungan dari berbagai pihak serta integrasi dengan pendekatan pembelajaran aktif
dan kontekstual menjadikan vlog sebagai alternatif media pembelajaran yang tidak
hanya sesuai dengan perkembangan teknologi, tetapi juga mampu meningkatkan
kualitas pendidikan dasar secara menyeluruh.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan media vlog
sebagai sarana pembelajaran pada materi kebersihan lingkungan rumah untuk peserta
didik Fase C. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik
memberikan respons positif terhadap penggunaan media vlog sebagai sarana
pembelajaran pada materi kebersihan lingkungan rumah. Dari 30 siswa kelas V yang
menjadi responden, sebanyak 73,3% menyatakan "Sangat Setuju" dan "Setuju" terhadap
penggunaan media vlog dalam proses pembelajaran. Persentase ini mencerminkan
tingkat ketertarikan dan penerimaan yang tinggi dari siswa terhadap pendekatan
pembelajaran berbasis video. Mayoritas siswa dan guru menilai media vlog sebagai alat
yang efektif, menarik, dan mudah dipahami karena bersifat visual serta mampu
menghubungkan teori dengan praktik sehari-hari. Respon positif juga datang dari ahli
materi dan guru kelas yang mendukung integrasi vlog dalam pembelajaran tematik. Ahli
media menekankan pentingnya kualitas teknis vlog seperti narasi logis, durasi yang
proporsional, serta visual dan audio yang mendukung pemahaman.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan vlog dapat
meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, dan partisipasi aktif siswa. Selain itu, hal
ini mendorong guru untuk lebih kreatif dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran, menjadikan vlog sebagai media yang potensial dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dasar. Namun, keterbatasan masih ditemukan, seperti akses
internet yang belum merata, bahasa dalam vlog yang perlu disederhanakan, dan durasi
video yang perlu disesuaikan. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya
mengembangkan media vlog untuk tema lain dan menguji efektivitasnya terhadap hasil
belajar siswa secara kuantitatif dan jangka panjang. Langkah ini diharapkan dapat
memperkuat kontribusi vlog sebagai media pembelajaran yang adaptif dan kontekstual.
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